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ABSTRAKSI

Penelitian ini membahas mengenai pergeseran dalam penerjemahan mimesis
bahasa Jepang ke bahasa Indonesia pada novel botchan. Mimesis atau yang
dalambahasa Jepang disebut dengan gitaigo sering digunakan dalam karya
sastra misalnya manga, novel, atau lagu. Mimesis merupakan kata yang
menggambarkan kondisi, perilaku makhluk hidup ataupun benda mati.
Mimesis yang berasal dari bahasa Jepang, ketika diterjemahkan kedalam
bahasa Indonesia, ada yang mengalami pergeseran namun ada juga yang tidak.
Pergeseran tersebut dapat terjadi karena beberapa alasan. Tujuan penelitian ini
adalah untuk memaparkan jenis-jenis mimesis dan mendeskripikan pergeseran
pada hasil penerjemahan mimesis. Peneliti menggunakan data yang berasal
dari novel Botchan bahasa Jepang dan Bahasa Indonesia. Teori yang digunakan
antara lain teori mimesis dari haruhiko kindaichi, teori penerjemahan dari
Newmark dan teori pergeseran penerjemahan dari catford. Hasil analisis
menunjukan terdapat 50 data yang di ambil 30 data untuk dianalisis. Hasil yang
didapat oleh peneliti adalah untuk bentuk terjemahan 16 data menggunakan
verba, 5 data menggunakan adjektiva, 1 data yang menggunakan nomina, 8
data menggunakan frasa, kemudian untuk pergeseran penerjemahan, peneliti
mendapatkan 4 data pergeseran tataran, 3 data pergeseran struktur, 9 data
pergeseran kelas kata, 7 data pergerseran unit, 5 data pergeseran makna spesifik
ke generik atau sebaliknya dan 2 data pergeseran istilah budaya. Penelitian ini
memberikan manfaat berupa tambahan informasi serta pengetahuan dan juga
referensi untuk penelitian berikutnya.
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